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NART

Kl Indarung 1B PT Semen Padang terbuat dore plat dengan ketehalan vangs
bervariasi, yaite antara 23 mm dan 90 mm. Bervariasinga tebal kil i bertjiai

itttk e smnirrikentt ailend tegontgan venrg terjadi pada siell kil akibat pemhebanan.

Tugas Akhir o bertiujnan unink mengetadmi distrihuse tegangan vang terjodi poda
shiedd sebedwm don sesudah ketebalan shell di reduksi 3 mm. Analisis eeonean yane
terjadi peeda shell ki terselnn dilabekan dengan metode pendekatan mmerik vang
Berdesirrkenn Melode Flemen Hingea,

Hasil vang diperoleh mevnjukean tegangan maksimum terjodi padea shell o daerah
tarnpemgat 2, yentn sebesar 1024 MPa Material shell kifn adalah ATST 1025 ot moana
egangan  wlvbiva (o ) adalah 220MPa. Dengan  demikian,  dempgan

menggunakant fakior keamanan duwa, fegangan vang ferjadi tersebut herada o
Perwarr teganan iz material yamg hesarmva adalak 100 MPa. Setelah tebal shell
dikurangi 3 mim, fegangan maksisam yeang terjadi adalah 96 MPa yare beraris

mesely e bepwarh tegenmgant izin.

ABSTRACT

The Kiln in dnedarne B P Semen Padang is made by the varions thickiess of
seate. The vange of the thickness is between 25 mm aud 90 . This kind of
sariation Is wsed do reduce the stress occurring i the kil shell as the effect of

splied loads.,

The aim of this final profeet s o find owt the distribution of stress oceurring in the
Sell i which the shell thickness both before and afier is reduced 5 mm, The Finite
Slemern Method is nsed in analyzing the stress distribution in the shell,

The resulis show that the maxinnen stress, that ix 1024 MPa, occurs e the

semenis arowid the support pumber 2. Kiln shell material is AIST 1025 with vield

e (o ) of 2200MPa. Therefore, with the safety factor of twe, s stresy iy fosy
ww the aflowable stress of 110 MPa. After geting the 3 mm reduetion, 1875 found

ST R mrenciarirn sivess i P00 M whichl i siill ander the allowable siresy



1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perencanaan awal sebuah pabrik semen yang menjadi dasar penghitungan
adalah &iln, sedangkan peralatan yang lainnya menvesuaikan dengan kapasitas
kifn, Kapasitas kiln biasanya menjelaskan kapasitas sebuah pabrik semen. Dengan
kata lain, &ilr merupakan alat yang paling menentukan dalam perencanaan sebuah
pabrik semen

Kiln merupakan alat vang digunakan untuk membakar raw mix menjadi bahan
sermnen setengah jadi vang disebut klinker. Di dalam ki gkan terjadi semua proses

kimia pembentukan klinker dari bahan bakunya (raw mix)

Ketika &ify memerlukan penggantian five ring, proses penggantian tersebut harus
dapat dilakukan dengan cepat dan tepar sehingea proses pembuatan semen tidak
panyak tergangou Oleh karena o, pengetahuan mengenar beban yang bekerja
pada masing-masing supporting roller diperlukan dalam menentukan dimensi
tumpuan sementara yang digunakan untuk menopang &l ketika dilakukan

pengeantian five ring

Lkuran kifn yang cukup besar membuat biava pembuatan kifn menjadi besar,
terutama dalam pembuatan shelf Kifsn Biava tersebut dapat ditekan jika digunakan
tebal shedf vang lebib tipis schingza dapat menghemat pemakaian material shed/
Pengurangan tebal shelf dilakukan atas dasar pengetahuan tentang legangan yans
bekerja pada &ife. Oleh karena itu, diperlukan analisis tegangan vang bekerja pada
Afin. Untuk membantu penghitungan tegangan kifn, digunakan sebuah perangkat

lunak komersil vang dikenal dengan Nastran.

1.2 Rumusan Masalah

Sebuah penelitian akan dilakukan untuk il Indarung [IB PT Semen Padang
Penelitian tersebut berupa penghitungan beban statis pada struktur &ilfn vang
berguna untuk menentukan besarnya beban yang bekerja pada wmpuan &ids

{supporting rofler). Dengan mengetahui beban vang bekerja pada supporting



I Femdalndian

T
o — E———

roffer maka dapat ditentukan dimensi struktur vang digunakan untuk menopang

sementara &1f ketika dilakukan penggantian five riass (hre).

Kemudian dilakukan analisis tegangan pada sheff kil vang diperlukan untuk

melihat kemungkinan pengurangan tebal shelf yang sekarang digunakan.

Penghitungan tegangan yang terjadi pada shelf kifer secara eksak sulit dilakukan
mengingat struktur &ifn vang cukup kompleks Olch karena itu, penghitungan
dilakukan dengan metode pendekatan, waitu metode pendekatan numerik
berdasarkan Metode Elemen Hingga. Metode ini sudah banvak dikembangkan dan
sudah dalam bentuk paket-paket program vang salah satunya dikenal sebagai

paket program MNastran.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tupuan dan penelitian ini adalah

*  Menghitungan beban yang bekerja pada tumpuan kidn (supporting rofler)
yang hasilnya dapat digunakan untuk menestukan dimensi struktur vang
digunakan untuk menopang sementara kifn ketika dilakukan penggantian
five rragr, I

*  Menghitung distnbusi tegangan yang bekerja pada shell Fifn sehingpa
didapatkan ketebalan shell yang lebib kecil vang dapat digunakan pada
kifn

Dengan mengatahui besar beban yang bekerja pada masing-masing tumpuan maka
oroses pengganiian Jive ring dapat dilakukan dengan lebih cepat dan aman. Di
samping iy, dengan mengetahui distribusi tegangan pada segmen-segmen shelf
kifn maka dapal ditentukan bagian &fn vang dapat menggunakan tebal shedl vang

lebih tipis sehingga akan mengurangi biava pembuatan siredf baru.

1.4 Batasan Masalah

Dilam penelitian int digunakan asumsi-asumsi berikut
1 Analisis dilakukan untuk material limer elastis.

2. Temperatur sfiell kil dianguap seragam sebesar 320 °C, sesuai data vana

diperoleh dari P'I' Semen Padang



5 PENUTLUP

Penghilungan reaks tumpuan menunjukkan reaksi terbesar teradi pada tumpuan 2
vanyg berarti bahwa supporting roffer di pondasi 2 mengalami pembebanan yange
paling besar, yaitu 8958 kN, Oleh karena itu, dimensi tumpuan 2, baik supporting
ralfer maupun five ping-nva mempunyal dimensi vang lebah besar daripada vang di

tummpuan lan, sepert vang ditungukkan Tabel 4.2

Kondisi tegangan pada shell Kifn masth berada di bawah tegangan yang dilzinkan,
{yatu 110 MPa dengan faktor keamanan dua) atan dengan kata lain &l Indarung B
masth aman untuk dioperasikan. Tegangan maksimum tegadi pada shell di dasrah
tumpuan 2 denpan besar 1024 MPa dan tecangan rata-rata shedd di daerah bukan

fempuan berkisar antara 3.16 MPa hingga 102.4 MPa

Varias: tebal shefl vang dibenkan pada segmen di daerah tumpuan cenderunyg
memberikan hasil vang belom memuaskan karena hasil vang didapat tersebut belum
sesual dengan teort yang ada. Analisis pengaruh perubahan tebal shedf terhadap
perubahan tegangan lebih bark ‘dilakukan pada segmen vang tidak ditompe karena
memberikan hasil yang lebith baik, vang sesua dengan kondist vang dijelaskan oleh
tear, Oleh karena itu, dalam menganalisis tepangan dan hasil penghitunoan Nastran,
nilai tepangan pada daersh tumpuan fidak dapat langsung dyadikan acuan karena mila
tersebut telah dipengaruhi oleh kondisi tumpuan pada Nastran, misaloya tenqadimya
penghambatan reganpgan, serta kemungkinan  tenadinya red spors pada daerah

TLNTRIAn,

Secara umum, ketebatan shell kifh Indarnge 1TR masih dapat dikuranpt sebanvak 3
mm, dengan kombinas sepertt vang ditunjukkan Tabel 4.4, kecuali pada segmen 1,
10, 16, 7. 18, dan 20 karena pada scpmen tersebut tegangan yang terjadi sudah
cukup besar, Teganpan maksimum vang tegadi unk kombinast tebal baru tersebut
adalah 99 56 MPa,
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